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ABSTRAK

Survai lokasi bagi penempatan Panti Benih Terapung ikan karang telah dilakukan di perairan
Selatan P. Bintan Karimun Jawa, pada periode Mei-Juli 1996. Penelitian ini dilakukan atas dasar
parameter yang telah ditentukan baik teknis maupun nonteknis, meliputi kualitas air, kesuburan
air, ekosistem, ketersediaan induk dan kemudahan mencapai lokasi, bahan KJA, tenaga kerja,
keamanan, sarana, masyarakat, pasar. Dalam penelitian di lapangan tim peneliti dilengkapi
dengan alat GPS (Global Positioning System) untuk menentukan posisi (Lintang dan Bujur) yang
tepat di laut.

Dengan perbandingan bobot parameter teknis dengan nonteknis 5,5:4,5 serta ranking
penilaian antara 1-5 tergantung pentingnya parameter yang diamati dalam penentuan lokasi
Panti Benih, maka diperoleh hasil bahwa perairan Selatan P. Bintan (Kepulauan Riau) memiliki
lokasi yang lebih baik daripada perairan kepulauan Karimun Jawa. Khusus perairan di Selatan
P. Bintan, lokas: sekitar perairan Pulau Sirai memiliki skor paling tinggi, yaitu 512,5. Dengan
demikian, bagi penempatan Panti Benih Terapung ikan karang maka lokasi perairan Pulau Sirai,
Selatan P. Bintan di Kepulauan Riau sangat potensial untuk dikembangkan.

Potential sites for floating hatchery of coral fish in Southern Bintan
Island, Riau and Karimun Jawa waters.by: Wardana Ismail, Supriyono
Eko Wardoyo and Bambang Priono.

ABSTRACT:

Site selection surveys for floating hatchery of coral fish were conducted from May to July 1996
in Riau and Karimun Jawa waters. Surveys were conducted based on technical and non-technical
factors, such as water quality, fertility, ecosystem, broodstock, and accessibility, man power,
security, infrastructure, society, and market demand. The survey team was equipped with GPS
(Global Positioning System) to determine accurate positions in the sea.

Values of the technical and nontechnical factor were weighted 5.5:4.5 and ranking scores were
between 1-5 depending on the importance of observed parameters. It was resulted that Southern,
Bintan Island waters were better than Karimun Jawa. In Southern Bintan Island, location
surrounding Sirai Island had the highest score (512,5) compare to other locations, that means Sirai

Island waters are very potential for the development of floating hatchery for coral fish.

KEYWORDS: Floating Hatchery, site selection, coral fish, Bintan Island, Karimun Jawa.

PENDAHULUAN

Budidaya ikan laut sangat prospektif pengem-
bangannya di Indonesia yang memiliki sumber
daya perairan dan beragam komoditasnya.
Namun demikian sampai saat ini sebagian pasok-
an benih bagi kegiatan budidaya laut khususnya
ikan karang, masih mengandalkan pada benih
alam yang tidak terjamin mutu, jumlah dan
kontinyuitas ketersediaannya. Teknologi pem-
benihan beberapa jenis ikan karang seperti kakap

putih, kerapu lumpur, kerapu macan, kerapu
sunu, beronang, kerapu bebek, atau lemak telah
dikuasai (Sugama & Wiyono, 1955). Namun
demikian pembenihan buatan yang dilakukan di
darat (land based) masih menghadapi kendala
pemeliharaan larva, penyediaan jasad pakan dan
pendederan di samping memerlukan lahan dan
fasilitas pembenihan dengan biaya tinggi. Panti
benih terapung ikan karang semi alami adalah
salah satu usaha penanggulangan masalah ter-
sebut. Pemanfaatan sumber daya alam yaitu
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lingkungan yang bebas cemaran, pakan alami
yang sesuai dengan kebutuhan dan kualitas air
akan menunjang keberhasilan dan pengembang-
an panti benih semi alami ini.

Sejak tahun 1978 di wilayah Riau telah ber-
kembang budidaya ikan kerapu dengan sistem
Keramba Jaring Apung (KJA). Usaha ini ber-
kembang karena dukungan pasar di P. Bintan,
Batam, Singapura dan Hongkong. Hingga saat ini
tercatat sekitar 1500 kurungan apung (Mintardjo
et al., 1995) telah dikembangkan di perairan
tersebut. Jenis-jenis ikan yang dibudidayakan
adalah kerapu sunuk, kerapu lumpur, kakap
merah, ikan lemak dan kakap putih (Lamidi,
1992: Asmaneli & Masril, 1992; Mintardjo, 1995).
Usaha budidaya tersebut memerlukan pasok
benih yang cukup besar, yang diperkirakan men-
capai 3 juta ekor ikan/tahun. Untuk ikan kakap
putih saja, P.T. Buru Karimun Mandiri memerlu-
kan 6 ton per tahun (Elon, 1995). Pengembangan
panti-panti terapung di wilayah usaha budidaya
ikan tentu akan sangat menguntungkan karena
semakin pendeknya jarak pasok benih. Hal ini
menguntungkan selain harga benih yang menjadi
lebih rendah, juga mutu benih akan lebih tinggi
karena benih tidak mengalami stres karena
pengaruh pengangkutan. Untuk mendukung pe-
ngembangan panti-panti benih tersebut tentunya
diperlukan lokasi yang tepat, yang memenuhi
persyaratan produksi benih ikan.

Ismail et al. (1996) telah melakukan penelitian
untuk menyeleksi lokasi yang sesuai bagi
reservat ikan di Kepulauan Riau, dan hasilnya
perairan Duku, Dompak, Muara Sungai Betung
adalah yang paling ideal bagi penempatan KJA
reservat sebagai penampungan induk kerapu.
Dari hasil penelitian tersebut diperkirakan
Kepulauan Riau juga sesuai bagi penempatan
KJA sebagai panti benih terapung. Dalam pe-
milihan lokasi, Ismail et al. (1966) melakukan
penilaian terhadap karakter perairan, dengan
mangacu pada persyaratan suatu perairan bagi
reservat ikan. Metode ini diperkirakan dapat pula
digunakan untuk menilai kesesuaian suatu lokasi
perairan bagi panti benih, dengan menggunakan
persyaratan panti benih sebagai acuan.

Kegiatan penelitian identifikasi perairan yang
potensial untuk penempatan KJA panti benih
berikut pengembangannya dilaksanakan di dua
lokasi yaitu di perairan Kepulauan Riau, Propinsi
Riau dan perairan Kepulauan Karimun Jawa,

Kabupaten Jepara, Propinsi Jawa Tengah. Sehu-
bungan dengan SK Menhut No. 123/Kpts[1/1986
yang menetapkan bahwa Kepulauan Karimun
Jawa sebagai daerah cagar alam, serta SK
Menhut No. 116/Menhut 11/1988 yang menyata-
kan Kepulauan Karimun Jawa merupakan
Taman Laut Nasional (TLN) yang terbagi atas
empat mintakad (wilayah), yaitu: 1). mintakad
inti, 2). mintakad perlindungan, 3). mintakad
pemanfaatan, dan 4). mintakad penyangga, maka
lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih yang terletak di mintakad pemanfaatan.
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan teknologi KJA panti benih
semi alami dan pemanfaatan sumber daya alam
perairan untuk perikanan budidaya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Lokasi-lokasi penelitian di perairan Selatan
Bintan dan Karimun Jawa dipilih berdasarkan
peta wilayah kepulauan Riau dan Karimun Jawa.
Berdasarkan peta tersebut, lokasi dipilih dengan
mempertimbangkan beberapa faktor penting
seperti lokasi selat yang biasanya cocok untuk
KJA, adanya pemukiman penduduk dan bukan
alur lalulintas kapal-kapal besar, serta kebera-
daan usaha budidaya ikan karang. Penajaman
seleksi lokasi penelitian dilakukan melalui
wawancara dengan aparat terkait atau nelayan
setempat yang memiliki informasi mengenai sifat
dan kondisi perairan serta menguasai per-
masalahan budidaya ikan di daerah tersebut.

Berdasarkan pertimbangan yang telah di-
sebutkan, lokasi yang dipilih untuk diamati
potensinya dalam penelitian ini adalah: a) Selat
antara Pulau Alang dan Pulau Mantang, b) Selat
antara Pulau Kekip dan Pulau Mantang, dan c)
Selat antara Pulau Sirai dan Pulau Senjolong
Besar, untuk perairan Selatan P. Bintan (Gambar
1), serta d) selat antara P. Menjangan Besar dan
P. Menjangan Kecil, e) Teluk Legon Boyo, dan f)
selat antara P. Karimun Jawa dengan P.
Menjangan Besar untuk perairan Karimun Jawa
(Gambar 2). Lokasi-lokasi tersebut di samping
merupakan selat yang umumnya cocok untuk
KJA juga merupakan daerah pemukiman pen-
duduk sehingga dapat menunjang berjalannya
panti benih serta tidak di lalui kapal-kapal besar
yang kemungkinan dapat menimbulkan pen-
cemaran.
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Gambar 2. Lokasi stasion sampling di perairan Karimun Jawa.

Figure 2.

Dalam seleksi lokasi dilakukan pengukuran
dan penilaian parameter teknis dan nonteknis.
Masing-masing parameter tersebut diberi per-
bandingan bobot berbeda, yaitu untuk faktor
teknis 5,5 dan nonteknis 4,5 dengan nilai 1, 3,
dan 5 tergantung pentingnya parameter tersebut
dalam penentuan lokasi KJA panti benih. Skor
terakhir dari suatu lokasi adalah jumlah skor
parameter-parameter yang didapatkan dari hasil
perkalian antara nilai dan bobot (skor parameter
= nilai x bobot). Akhirnya akan didapatkan skor
yang berbeda pada setiap lokasi yang diteliti.
Skor yang tertinggi dari suatu lokasi adalah

Sampling location of Karimun Jawa waters.

merupakan lokasi yang terpilih. Sistem skoring
seperti tersebut dalam pemilihan lokasi mengacu
metode untuk pemilihan lokasi bagi keramba
jaring apung reservat yang dilakukan oleh Ismail
et al. (1996).

Dalam penelitian di lapangan tim peneliti
dilengkapi dengan alat GPS (Global Positioning
System) untuk menentukan posisi (Lintang dan
Bujur) di laut, dan alat-alat lain untuk penentuan
(pengamatan) kualitas air.

teknis yang diamati adalah
kesuburan perairan, morfologi

Parameter
kualitas air,
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perairan dan ekosistem, serta ketersediaan induk KJA, tenaga kerja, keamanan, ketersediaan
ikan karang, sedangkan parameter nonteknis sarana pendukung, perilaku masyarakat sekitar,
adalah aksesibilitas lokasi, ketersediaan bahan dan permintaan benih ikan (Tabel 1).

Tabel 1. Penentuan nilai berdasarkan parameter teknis dan non teknis.
Tabel 1. Scoring based on techical and non technicaal parameters.

Nilai (Score)

Parameter (Parameters)

1 3 5
I. Teknis (Technical aspects) (bobot/weight : 5,5)
1. Kualitas air (Water quality) :
Kedalaman (Depth) <3m 3-5m >5m
Kecerahan (Transparancy) <lm 1-3m >3 m
Salinitas (Salinity) < 20 ppt 20-30 ppt > 30 ppt
Oksigen terlarut (Disolved Oxygen) <4 ppm 5-6 ppm > 7 ppm
pH <5 5-7 >7
Suhu air (Water temperature) < 25 atau > 32 25-27 28-32
Arus air (Water current) > 20 cm/dt 10-20 cm/dt < 10 cm/dt
Gelombang (Waves) > 30 cm 20-30 cm <20 cm
Tanah dasar (Bottom soil) Lumpur (clay) Lumpur berpasir Pasir lumpur
sandy clay sand
2. Kesuburan perairan (Water fertility):
- Jenis dan kepadatan plankton sedikit (low) sedang (moderate) banyak (high)
Variety and density of plankton
Keragaan dan jumlah ikan rucah sedikit (low) sedang (moderate) banyak (high)
Density and abundance of trash fish
3. Morfologi dan ekosistem (Morphology
and ecosystem)
Morfologi (Morphology) terbuka (open) cukup terlindung terlindung
moderately closed closed
Keberadaan bakau, lamun, dan tidak ada/jarang cukup padat padat (high)
terumbu karang (Density of low moderate
mangrove, seagrass, and coral reefs)
Jarak ke pantai (Dinstance to coast <50 m > 200 m 50 - 200 m
line)
4. Ketersediaan induk ikan karang sulit/sedikit (low) cukup mudah/ mudah/banyak
Availability of coral fish broodstock sedang (moderate) high

I1. Nonteknis (Non technical aspects) (bobot/weight : 4.5)

1. Aksesibilitas lokasi (Accessability of sulit dijangkau agak sulit mudah di-
location) (poor) dijangkau (fair) jangkau (good)

2. Ketersediaan bahan KJA sulit (poor) agak sulit (fair)  mudah (good)
Avatlability of materials for cage

3. Tenaga kerja (Availability of labour) sulit (poor) agak sulit (fair) mudah (good)

4. Keamanan (Security) tidak aman (poor) agak aman (fair) aman (good)
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Tabel 1. Lanjutan
Table 1. Continued

Nilai (Score)

Parameter (Parameters)

1 3 5

5. Ketersediaan sarana pendukung: listrik,  tidak ada/sedikit sebagian tersedia lengkap
komunikasi, pasar, pabrik es, dll. poor fair good
Availability of supporting facilities:
electricity, communication, market, ice
making plant, etc.)

6. Hasrat petani ikan untuk maju rendah (poor) sedang (fair) tinggi (good)
Attitude of fish farmers

7. Permintaan benih ikan (Demand for fish tidak ada/ sedang (moderate) tinggi (high)

seed)

rendah (low)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap parameter-para-
meter yang diukur menunjukkan bahwa lokasi
selatan P. Bintan mendapatkan skor 979 untuk
faktor teknis dan 319,5 untuk faktor nonteknis
atau total 1298,5, sedangkan lokasi P. Karimun
Jawa memperoleh skor total 950,5 yang terdiri
atas 793 dari faktor teknis dan 157,5 dari
nonteknis (Tabel 2 dan 3). Dari tabel-tabel
tersebut terlihat bahwa daerah selatan P. Bintan
mempunyai potensi yang lebih tinggi untuk
digunakan sebagai lokasi panti benih. Untuk
daerah selatan P. Bintan, dari tiga lokasi yang
diamati ternyata lokasi di antara P. Sirai dan P.
Senjolong Besar adalah yang terbaik karena
memperoleh skor 364 untuk faktor teknis, dan
1485 untuk faktor non teknis. Adapun untuk
perairan Karimun Jawa, lokasi di dekat P.
Menjangan Besar adalah yang terbaik dibanding-
kan dua lokasi lain, walaupun skornya masih
jauh di bawah skor untuk lokasi di dekat P. Sirai
di selatan P. Bintan.

Kedalaman perairan di enam lokasi di kedua
wilayah (selatan P. Bintan dan Karimun Jawa)
berkisar antara 5-16 m, dan semuanya memenuhi
syarat bagi penempatan panti benih terapung.
Kecerahan dan suhu air di selatan P. Bintan
memang sedikit lebih rendah (masing-masing
sekitar 2-2,5 m dan 27-27,5°C) dibandingkan
dengan di Karimun Jawa yang mencapai masing-
masing 5-7 m dan 29-31°C. Kedua wilayah
perairan pada umumnya berdasar pasir, kecuali
lokasi P.Alang yang mempunyai dasar lumpur
dan lokasi Boyo yang mempunyai dasar lumpur
berpasir. Warna air juga rata-rta hijau atau hijau
kebiruan yang jernih kecuali lokasi di dekat
P Kekip yang terlihat keruh.

Arus air di Karimun Jawa mempunyai skor
yang lebih rendah dibandingkan dengan selatan
Bintan. Selebihnya, salinitas, oksigen terlarut
dan pH di ke enam lokasi dinilai cukup bagus
bagi kehidupan ikan karang. Dari segi morfologi,
lima lokasi dinilai cukup bagus karena merupa-
kan selat yang tertutup, hanya lokasi di P.
Menjangan Kecil yang kurang memenuhi syarat.
Secara umum, perairan Karimun Jawa tidak
sebaik selatan P. Bintan dilihat dari jenis dan
kerapatan plankton (Tabel 4), ketersediaan ikan
rucah dan keberadaan hutan bakau. Namun
demikian, terumbu karang hanya ditemukan di
Karimun Jawa, tidak di selatan P. Bintan. Selain
itu, perairan Karimun Jawa tidak didukung
dengan ketersediaan induk ikan karang, ke-
mudahan dalam mendapatkan tenaga kerja mau-
pun bahan untuk KJA serta fasilitas pendukung
lainnya. Lebih jauh, wilayah ini mempunyai
aksesibilitas yang rendah, keamanan yang
kurang terjamin, perilaku masyarakat petani
ikan yang masih rendah dan permintaan benih
yang juga rendah.

Untuk lokasi selatan P. Bintan, perairan di
dekat P. Sirei memang lebih unggul dalam
ketersediaan plankton sebagai sumber jasad
pakan bagi benih ikan, ketersediaan induk,
material untuk KJA, tenaga kerja, dan fasilitas
pendukung lainnya. Di samping itu, permintaan
pasar akan benih di daerah tersebut memang
tinggi dan ini mempengaruhi sikap petani ikan
dalam merespon teknologi pembenihan ikan.

Adapun untuk lokasi Karimun Jawa, satu-
satunya keunggulan lokasi P. Menjangan Besar
dibandingkan dengan dua lokasi lainnya adalah
perilaku masyarakat petani ikan di sekitar lokasi
percobaan, yang tampak memberikan respon
positif.

41



Ismail, W.; Supriyono, E.W.; dan Bambang P.

2ouppunqo

PuD £3181201p yS1YSOL]
moy moy moy Y5y Yy Y1y qeont uexyt
g6 qrpes g< opipes g'S oqIpes S'LT Yedueq §'Le Yedueq g g yedueq gerun(uep uewedersy -
Knsuap
pup 21100 uogyUDIY
mo) moy moy ySy appLapOoUL 21042 pOW (/pur) uoyyuerd
g'¢ qrpes g’ IIpas §'s IIpas §'LT yedueq g9 8uepas g'91 3uepas uejepedayf p stuap -
1111743/ 427044

‘uerrerad ueingnsay] ‘g

(uaaus U245 ysin)q

G691 Ys1m)q) qe1ad anyq anq p1qam UenIrqay

uenefigay niiq  G'Lg nxq QLT nIq S'Le an)q naq g'q Yniay G691 nefry (1000 133eM) ITE BUIBA -
£D72 Apuos
mdwmny puos puos puos puos £op0
g91 -1aq 1ised G'Le nsed S'LZ Jised QLS xised S'LT xnsed g'c Indwn|  (7105°7709) Tesep yeue], -
g 91 LZ ¢91 G'LeC G991 LT g'Le 62 G'Le 1€ QLT 1€ (0, “dwa; 'm) xre ngng -
G'Le 88 G'Le 8 gLz 8 QLG €8 G'LT g8 ¢'LT 8 Hd -
g9l S9 g'91 9’9 g'91 9 9Le L S'91 g g9l g (wdd) oq -
S'LT €e g'LT ve g'Le €€ §'LT ve-ee SLe ve 9'LZ 43 (#dd ‘dpruzpos) seyrurreg -
g'g 0 gG € R 14 G'91 11 G'91 01 991 (4 (p/wo'puaL1Md) SUIY -
QLT ] LS L ¢91 L g'91 14 g91 rars g'91 gC (w'-dsup.j) ueqeraday] -
QLT 8-9 G'Le 01-6 Gq'Lg 91-6 Q'L g1-9 G'Le 11-9 QLT 8-¢ (w ‘yjdap) uewerepay -
(jonb ‘p) Iy sereny |
WwE.8T. 011 WITS2.0T1 w6T.E8E.¥01
wEG.GC. 011 wG.3%. ¢ w8385, wb6%.SE. V01 wo¥PiL¥ .0 WS0.IE. 701
24008 1 S Y 2.100g lesaq 1008 [109y 24005 ,I1.8¥.0 24005 Buejue] 340085 wS0.L¥ .0
10)S odog I10¥S usdusluspy I0¥S uelSuvius]y JIOYg Teag 104§ -diyay a0ys Buey 1021UYI3,J SU2]2WDUD
SIUY9 ], I932WeIRg
BMEBL UNWILIBY] (puvjs] unjulg usaynog) uejulg "J ueIR[RS

'S427DM DMDL UNUWIIDI] PUD UDJUIG ULPYINOS UL SUOWDIO] [DIUBWIIAXS JO Sua72uD4Dd (DIMUYDA] JO 21008 °F 21QD]
‘EME[ UNWLIBY] UEp URjUlg "J UeJE[aG Ip uenIjauad 1Seyo] 9 LIEp STUY9 [, Iojowered 104S 7 [99BL

42



Jurnal Penelitian Pertkanan Indonesia Vol. IV No.1 Tahun 1998

o 6L6 (jo10) qerunp
5083 L8% £9¢ v9€e 80€ L6% (10107 qng) GE[WRL QNS
(Su3027700
apL2pOUL (a7029pOW 3207sP004q) 3ueIEy
moy mo) moj ysry yepnw yepnw  UEYT ynput yajorodwam
g’ s g'¢ nuns GG ns G'LT yepnw c'91 dnyno c91 dnyno ueyepnway ‘p
W QS
20UDIS1P 2UISDO))
§'Le w gl g'Le g9t @ 00¥ ¢'Le w Q0T g'g ¢91 w 002 rejued oy yerep -
110478 710435
w g, paso]d paso]o
310478 Paso]d dnynjisy dninyiag 710438 PasoO]d
dnjynjza} 710438 PasO]d 710435 uado dnynd dnyno dninjaeg K8ojoydiopy
g9l A g9r  dmmyrey jepes GG ejnga) jefes 691 Ie[es g 91 Je[es g'91  dnyno e[as Bojoydroly -
arpL2pOUL ysy ysry auou auou uou Jaa.4 020D
G91 Buepas LS Jedueq SLT Jedueq G’ epe yepn ge epe yepul  ¢'G epe Jepn Suerey nqunisj, -
moj 27012pOU moj moj moj ysry
g'g JIYIpas ¢ gl 3uepes c's JIyTpes G'g JTHIpas G'g JqIpes 91 Jelueq (ssp.8 pag) UnweT -
apIapOUL moj moj ySry ysny a7012pOW
G91 Buepses cc JIyIpas cc JIYIpas S'L2 Jedueq QLT Jedueq G'91 3uepes (20045uppy) neyeqg -
:KSojoydow wias£s002
wejsisoya 1Bojoydioly ‘¢
WF8.CET. 011 WITSZ.011 W6T.8€.¥701
w88.GC.011 W28 ¢ wET.8G. 9 W6T.9€. 701 wViL¥.0 WS0.1€.701
2008 W98.16,¢S 214008 Iesaq 2.1008 [1o9y 24098  ,11.8%.0 24005 3BuBvjuB 21005 WSO0.LY -0
I0YS ohog 10YS uedueiuay ao¥yg ueBuelusyy JI0¥S 18115 10§ -dijey  I10YS Suey 1021UY03,], S4232WDID]

siuya ], I9joweded

eMEpL UNUWILIBY]

(puvisy unjulg uiaynog) uejulg ‘d UeIB[eS

panuyuo)) 7 a1quJ
ueinfue] 7 [9qeL

43



Ismail, W.; Supriyono, E.W.; dan Bambang P.

gLST

S'61¢ (Teso) germnp

gor S9L S0¥ g8yl g's8 g'gs (19107 qns) germnp qng
mo) moy moj ysy ?1DU3POU 21002pOW (pupwap paag) ueyt

cy qepual (o 2 Yepual (4 yepuax [ 44 138un Se1 3uepes ger Buepes [Iusq UBBIUTWLIdJ L
2PNI1ID SUDWLID,]
+100d poos Iood poos 410/ 210/ nlew ynjun

cy gepual eZ2 133ur]) [} 4 yepuax 2T 133un g€l 3uepas gel 3uepas ueyt ruejad jeIse] 9
10/ (410) e1paS 400d (410f) e1pas 210/ 10/ ('sa1317100/

cy JTqIpas cer -19) "3eqas (4 Jq1pes g'el -19) "3eqes [+ 2 YIpas (%4 II{1pag 140ddns) Sunynpuag [
110/ 110/ 110/ poos 210/ 110/ €undag

(3 uewWe "¥p) ¢el uewe yede Sy uewe yepn ¢gg uewe Ser uewe yesde cer uewe yedy UBUBWRIT] 14
a10f L £10f £10f poos 210/ 110/ 4noqoy

cel Jns yede g€l J1ns yede G'el Jns yede S22 yepnm gel ns yesde cel s yede elroy e3eua ], €
(€npqopronn
100d £00d +100d poos 1o/ £10/ PO W 25D2) VLY

Sy qns Sy ms 1 4 ams $'2¢ qepnw g'el ns yede R jns JeSe  ueyeq UBEIPIsIaley] 4
1o00d 400d 400d poos 410f 210/ £1111qDS52200 315

4 s 4 s Sy s §'cc qepnw R s yese R s Ye3e  ISe0[ SeI[IqIssAsYy 1

uF8.S%.0T1 WIT.S2.011
WFSi8%.S u88.89.9
w8G.8C. 011 Jesag 1100} u63.S€.F01 w63.€€.¥01 uS0.18.¥01
24008  ,98,1S.§ 24008 ueju 24008 uv3u 24005 IL.SP.0 24005  Zh.L¥.0 24008 WS0.LY .0 (suazawoand
103§ odog 103§ -eluay 103§ -efuay 103§ Teas 103§ dnjay 10¥S Suely 1D21uY22]
UON)) s1uyay
BMEL UNWILIRY] (pupjsy unjurg wtayInog) wejuiyg g uee[eg -uopN J9jawreaeg ‘ON

S50 DMDL UNUWILDY PUD MDY "UDIUIG ULYINOF UT UOTIDDIO] [DIUBWL2AXD SL2jowDIDd JDIIUYI} UOU JO $9100G € 2]qD[

EME[ UNWIEY UEp nery uejuly J ueje[ss Ip uenijouad 1se0] 9 LILp STUXd) UOU Iojouweted J0)S € [9qe,

44



(y0o11.427) [BY1MIAA = A ‘(JOIUOZLIOY) [EINOSLIOY = | :(aron) uedueialay

Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia Vol.IV No.l Tahun 1998

(4 - - 1 - €¢ - - - - - - ‘ds D.1501SSOIOYL -

€ 1 1 6 - - 109 - 6¢ o€l 866 181 BIYOZIN

- - . - . - 96 - - 91 L3 8 epodedo) -
021 Ly o1 4 €1 81 gee 16 €67 10¢€ 96¢ ¥9 ("ypur) uosyuerdooz
gLy 8EY oL (VY €¢ 6S 0% 8L (24 66 gLl 8'8 ‘ds so4a007190Y)) -
ge9 09¢ H 44 yee ¢8 82¢ o¥ %1 8L ¢8I L'1g g9t (T11eD) uorgueidoiiyg

A H A H A H A H A H A H

xesog 108y
olog ueSuslaapy ue3uel{uapy RIS dmigay Suspy
pun(s] unjulg uLdynog jo K£}suap uoyyuvid uoyuw}d jo pury
eMBp UNWLIRy| uwjulg 'J weeeg uosyue(d uwyepeday neurep Sues uopyueld sfuap

-DMD UNUILIDY] UDP ‘PUD]S] UDNUIG ULIYINOS U UOYDO] JOFUIUILAAXS U1 &nsuap uoyuold “p 3190L
"EMEp UNWLEY] Uep uejuly "J UeIe[ss usnrauad 1seyo] 1p uoyyued seysul( ¥ [2qeL

45



Ismail, W.; Supriyono, E.W.; dan Bambang P.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian identifikasi potensi lokasi bagi
penempatan panti benih terapung semi alami di
laut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Daerah Selatan P. Bintan (Kepulauan Riau)
berdasarkan penelitian ini ternyata memiliki
lokasi yang lebih baik untuk panti benih
terapung ikan karang daripada daerah
Karimun Jawa, baik ditinjau dari aspek teknis
maupun nonteknis.

b. Lokasi sekitar P. Sirei yang ada di selatan P.
Bintan (Kepulauan Riau) merupakan lokasi
terbaik di antara lokasi-lokasi yang telah
disurvai (skor 512,5), baik dibandingkan
dengan lokasi lain di selatan P. Bintan (P.
Alang 382,5; Kekip 393,5) sendiri maupun
lokasi percobaan di Karimun Jawa (Menjang-
an Kecil 303,5; Menjangan Besar 363,5; Boyo
293,5). Lokasi di P. Sirei memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya adalah: terdapat
pengusaha eksportir ikan kerapu, kondisi
teknis dan nonteknisnya sangat menguntung-
kan, banyak tersedia induk-induk kerapu
yang dapat dibeli dan dipesan dari pengusaha
tersebut dan tersedia sarana komunikasi
(telepon dan radio panggil) yang penting bagi
kontrol kegiatan panti benih.

c¢. Untuk Kepulauan Karimun Jawa, lokasi
Menjangan Besar merupakan lokasi terbaik
bagi penempatan panti benih terapung semi
alami ikan-ikan karang, walaupun skornya
jauh di bawah lokasi P. Sirei di selatan P.
Bintan, Riau.

Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan pem-
bangunan panti benih terapung di Sirai, selatan
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P. Bintan. Namun sebelum pembangunan
dilaksanakan perlu diteliti lebih rinci mengenai
arus dan profil dasar pantai sehingga dapat
dilakukan penempatan jangkar, serta desain dan
konstruksi rakit yang tepat.

DAFTAR PUSTAKA

Asmanelli dan Masril. 1992. Survai penyakit ikan laut
dalam keramba jaring apung di perairan Galang
dan Batam. Sub-Balai Penelitian Budidaya
Perikanan Pantai (Internal report).

Badrudin, EXM. Amin, T. Achmad dan W.{smail. 1991.
Potensi pengembangan budidaya keramba jaring
apung laut di perairan Sendang Biru, Karimun
Jawa, dan Teluk Banten. Bull.Pen. Perikanan Edisi
Khusus no:3:1-18.

Elon Sugiri. 1995. Kondisi dan permasalahan pengen-
dalian budidaya laut di daerah. Prosiding Temu
Usaha Pemasyarakatan Teknologi Keramba Jaring
Apung Bagi Budidaya Laut. Puslitbang Perikanan-
FKPPA Agri Business Club : 253-274

[smail W., P.T.Imanto, B.Priono dan Lamidi. 1996.
Pemilihan lokasi ideal bagi penempatan KJA
reservat di perairan kep Riau, Lombok, dan
Sumbawa. Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia
Vol.II no 4:1-22.

Lamidi. 1992. Survei lokasi budidaya laut di perairan
Bintan Selatan dan Bintan Timur Sub-Balai
Penelitian Budidaya Perikanan Pantai (Internal
report).

Mintardjo M.K., P. Hartono, dan Notowinarto. 1995.
Prospek pengembangan budidaya laut di Kab.
Bengkalis dan sekitarnya. Prosiding Temu Usaha
Pemasyarakatan Teknologi Keramba Jaring Apung
Bagi Budidaya Laut. Puslitbang Perikanan-FKPPA
Agri Business Club : 172-178.

Sugama. K, dan A. Wijono. 1995. Teknologi pem-
benihan dan pengadaan benih ikan laut. Prosiding
Temu Usaha Pemasyarakatan Teknologi Keramba
Jaring Apung Bagi Budidaya Laut. Puslitbang
Perikanan-FKPPA Agri Business Club: 120-128.



